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RINGKASAN

KORELASI KADAR BRAIN-DERIVED NEUROTHROPIC FACTOR
(BDNF) DAN INTENSITAS NYERI SETELAH PEMBERIAN
PARASETAMOL-AMITRIPTILIN PADA PASIEN NYERI PUNGGUNG
BAWAH KRONIK
(Penelitian dilakukan di Unit Rawat Jalan lImu Penyakit Saraf RSUD Dr.
Soetomo Surabaya)

Ariani Rahayu Setianti

Nyeri punggung bawah (NPB) merupakan nyeri, kekakuan otot, atau
kekakuan yang terlokalisasi dibawah costal margin dan diatas lipatan gluteal
inferior, dengan atau tanpa rasa pegal pada pinggang dan dikategorikan kronik
apabila terjadi selama paling tidak 12 minggu. Studi terdahulu melaporkan bahwa
sensitisasi sentral berperan dalam patofisiologi NPB kronik dan memiliki korelasi
dengan intensitas nyeri, dimana BDNF berperan penting dalam menginduksi
sensitisasi sentral melalui perannya dalam meningkatkan hipereksitabilitas pada
neuron spinal. Studi sebelumnya menunjukkan korelasi positif antara kadar BDNF
dan intensitas nyeri pada pasien osteoartitis, namun penelitian serupa belum
dilakukan pada kasus NPB kronik. Parasetamol dan amitriptilin merupakan obat
yang banyak digunakan dalam nyeri kronik, namun penelitian terkait efektivitas
kombinasi keduanya masih terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis korelasi antara kadar BDNF dan intensitas nyeri yang diukur
menggunakan skala nyeri VAS dan PRI SF-MPQ, juga untuk mengetahui
efektivitas terapi kombinasi parasetamol-amitriptilin pada kasus NPB kronik.

Penelitian dilakukan di Unit Rawat Jalan RSUD Dr Soetomo pada pasien
nyeri punggung bawah kronik yang mendapatkan terapi parasetamol 500 mg/8 jam
dan amitriptilin 10 mg/24 jam pada bulan Juli-November 2019. Terdapat 23 pasien
yang memenuhi kriteria inklusi. Uji korelasi Spearman-Rho menunjukkan tidak
terdapat korelasi antara kadar BDNF dengan skala nyeri VAS baik sebelum (r =
-0,057; p=0,796) maupun sesudah pemberian terapi parasetamol-amitriptilin (r =
-0,029; p=0,895). Tidak terdapat korelasi antara skor PRI sebelum (r= -0,056; p=
0,800) maupun sesudah terapi (r=0,406; p =0,055). Uji Wilcoxon signed-rank
dilakukan untuk mengetahui efektivitas terapi kombinasi, didapatkan perbedaan
yang signifikan antara skala nyeri VAS sebelum dan sebelum terapi (p=0,02). Uji
perbandingan skor PRI sebelum dan sesudah intervensi juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p=0,01).

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat korelasi antara kadar BDNF
dengan intensitas nyeri baik skala nyeri VAS maupun skor PRI SF-MPQ pada
pasien nyeri punggung bawah kronik yang mendapatkan terapi parasetamol-
amitriptilin. Terapi parasetamol-amitriptilin efektif dalam menurunkan nyeri yang
dialami oleh pasien NBP kronik yang diukur menggunakan skala nyeri VAS dan
skor PRI SF-MPQ.
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